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Abstrak: Manajeman pembelajaran adalah suatu proses pengelolaan kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pengevaluasian yang berkaitan dengan proses pembelajaran siswa untuk 

mencapai tujuan yang optimal. Metode penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Manajeman 

pembelajaran di KB-TK Anak Cerdas dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 

yang dilakukan dilembaga tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pada peserta didik yang tersusun 

dengan baik administrasinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran terstruktur 

sesuai dengan perencaan yang dibuat, serta penilaian pembelajaran yang dibuat 

sesuai dengan tahap perkembangan anak yang sebenarnya dan dibuktikan 

dengan dokumentasi dari guru. Dengan manajeman pembelajaran di KB-TK 

Anak Cerdas yang sudah tersusun dengan baik maka tujuan pembelajaran yang 

dicapai oleh anak akan berjalan dengan maksimal.  

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Manajeman Pembelajaran 

 

Abstract: Learning management is a process of managing activities which includes planning, organizing, controlling and 

evaluating related to the student learning process to achieve optimal goals. This research method was carried out using qualitative 

research with a descriptive approach. Learning management at KB-TK Anak Cerdas is carried out in accordance with the 

curriculum carried out at the institution. This can be seen in the planning, implementation and assessment of students which are 

well organized and administered. In implementing structured learning in accordance with the plans made, as well as learning 

assessments made in accordance with the child's actual stage of development and proven by documentation from the teacher. With 

learning management at KB-TK Anak Cerdas that is well structured, the learning goals achieved by children will run optimally.  
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Pendahuluan 

Desentralisasi pendidikan sebagai upaya peningkatan pembelajaran yang menarik 

dan mandiri dalam lembaga sekolah yang dalam aktivitasnya bukan hanya memberikan 

pengalaman yang kongkrit pada anak usia dini, tetapi lebih kearah pengoptimalan 

pengembangan syaraf atau otak sebagai masa dimana anak untuk tumbuh dan berkembang 

menuju era emas 2045, terganjal adanya fenomena yang Menurut Ketua Himpaudi Dairi 

Laut darson Simanullang (Cao, 2015; Khan, 2018; Mao, 2016; Sarkis, 2021; Song, 2019; Sun, 
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2018; Wang, 2019, Robert Panggabean, 2023) mengatakan perihatin dengan kondisi 

pendidikan anak usia dini (PAUD) yang terkait dengan adminstrasi yang terkesan 

amburadul dan ala bar bar. Hegemoni tersebut mencoreng kondisi pendidikan yang 

hakikatnya usaha untuk membudayakan manusia atau usaha memanusia dalam 

pemaknaan eksistensi direduksi yang ideal melalui mutu sistem pengelolaan pendidikan 

dengan manajemen pembelajaran 

Manajemen pembelajaran merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan yang 

berperan dalam proses kegiatan belajar mengajar sebagai tujuan supaya proses 

pembelajaran yang dilakukan efektif dan efisien sehingga perlu adanya ruang lingkup yang 

terkandung diproses belajar mengajar yang disebut dengan POAC yaitu: (1) perencanaan 

(planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3) pelaksanaan (actuating), (4) pengendalian 

(controling) (Batabyal, 2015; Levy, 2016; Niswa, 2023; Suthianto, 2023; Tamsah, 2020, 

Idhayani et al., 2023) termasuk anak dalam kebutuhan khusus yang mana terdapat 

kekurangan proses pertumbuh kembangnya, baik penyimpangan fisik, mental-intelektual, 

sosial, maupun emosional yang didukung oleh Peraturan Pemerintah No 13 Tahun 2020 

tentang penyedian akomodasi yang layak dibidang pendidikan yang menuntut sekolah 

dapat merubah cara pandang, sikap dan pengeloaan pembelajarannya yang berorintasi 

dalam kebutuhan individu tanpa adanya diskriminasi. 

Maka pengelolaan manajemen pembelajaran yang dilakukan dikelas pendidikan 

inklusi harus disesuikan dengan kebutuhan peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus 

sesuai dengan kemampuan, karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam menurut 

Yulia Sekolah Inklusif merupakan Pendidikan Anak Usia Dini yang menjadi alternatif 

untuk mampu memberikan pengalaman berbaur kepada anak berkebutuhan khusus 

(Hashimi, 2021; Little, 2021; Muzareba, 2021; Purba, 2020; Wartoyo, 2020, Yulia, 2024). Yang 

mencakup mencantumkan lima hal yang memberi keleluasaan kepada siswa berkebutuhan 

khusus, diataranya: 

1. Fleksibel dan inovatif, 

2. Perkembangan kebijakan berjalan sesuai dengan sekolah inklusif, 

3. Mengaplikasikan alternatif metode pengajaran, dan menggunakan teknologi 

yang tepat sesuai dengan kurikulum, 

4. Mengembangkan dan memastikan lingkungan satuan pendidikan dan 

mendukung kemudahan lingkungan fisik, 

5. Memberikan kemudahan dalam lingkungan fisik,  

6. Menjalin kerja sama dengan melalui kerja sama tim. 

Berdasarkan uraian di atas penerapan manajemen pembelajaran pada sekolah 

berkebutuhan khusus dapat memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda dari semua 

siswa maka peneliti tertarik untuk melihat implementasi Lembaga KB-TK Anak Cerdas 

yang merupakan sekolah inklusi yang memiliki peserta didik berkebutuhan khusus yang 

berada di di Kabupaten Semarang dalam manajemen pembelajaran menggunakan 

kurikulum merdeka. Hal ini sesuai dengan (Rasmani et al., 2023) “Kurikulum merdeka 

salah satunya menitik beratkan pada pembelajaran berbasis proyek. Keberhasilan proses 

pembelajaran harus disertai dengan manajemen pembelajaran yang baik, salah satunya 

pada pembelajaran berbasis proyek.” 
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Metodologi 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

menghasilkan data diskriptif berupa tulisan. Penelitian ini dilakukan dengan proses 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Strategi yang dilakukan adalah melakukan 

observasi pengamatan dilingkungan kelas dalam proses pembelajaran yang dikuatkan 

dengan bukti dokumentasi, serta melakukan wawancara dengan kepala sekolah KB-TK 

Anak Cerdas. Lokasi penelitian dilakukan di KB-TK Anak Cerdas di Jl. Diponegoro No. 250 

Genuk Barat, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang. Penelitian ini berdasarkan hasil dari 

informan  untuk mengungkapkan pesan suatu informasi terkait dengan manajeman 

pembelajaran disatuan pendidikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan satuan pendidikan dengan upaya 

pembinaan yang ditujukan untuk anak dari semenjak lahir sampai dengan usia 6 tahun. 

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran yang sangat penting karena PAUD merupakan 

fondasi dasar perkembangan kepribadian anak. Penelitian terdahulu (Ita, 2018) 

menyebutkan bahwa “PAUD merupakan  peletak  dasar  pertama  dan  utama dalam   

pengembangan   pribadi   anak,   baik berkaitan dengan  karakter  kemampuan  fisik, 

kognitif,   bahasa,   seni,   sosial,   emosional, spiritual,  disiplin  diri,  konsep  diri,  maupun 

kemandirian.”  Aspek perkembangan anak usia dini tersebut yang nantinya perlu 

diperhatikan dengan mengasah perkembangan anak. Pengasahan aspek perkembanagn 

secara optimal dan tepat akan memberikan dampak pada prestasi anak. 

Anak Usia Dini merupakan usia golden age dimana perekembangan otak yang 

berkembang sangat dasyat meningkat secara pesat. Golden age juga disebut masa 

keemasan yang merupakan periode yang penting bagi perkembangan dan pertumbuhan 

anak. Mengingat pentingnya usia keemasan ini perlunya diberikan dukungan 

pembelajaran yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak dengan 

harapan agar menghasilkan generasi emas di masa yang akan datang. Pemberian stimulasi 

untuk merespon perkembanagn dan pertumbuhan anak akan dapat mematangkan fungsi-

fungsi yang ada pada diri anak.  

Dalam jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Taman Kanak-Kanak merupakan 

pendidikan secara formal. Taman Kanak-Kanak merupakan upaya pembinaan dengan 

jenjang pendidikan usia peserta didik 4-6 tahun untuk mempersiapkan anak dalam 

melanjutkan pendidikan sekolah dasar (SD). Sejalan hal tersebut Undang-Undang 20 tahun 

2003 yang menyebutkan bahwa tujuan “PAUD merupakan untuk membentuk anak 

Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

tingkat perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki 

pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa.” Dalam pelaksanan 
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penddidikan TK dibutuhkanya perencanaan pembelajaran untuk membantu 

perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi optimal.  

Dalam manajemen pembelajaran, perencanaan pembelajaran merupakan tahapan 

awal yang penting dilakukan hal ini dikarenakan menjadikan arah yang tepat dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sendiri disusun untuk 

menjadi pedoman dalam kegiatan pembelajaran agar terarah sehingga perkembanangan 

anak akan menjadi optimal.  

Berdasarkan hasil observasi, manajeman pembelajaran di KB-TK Anak Cerdas  

tersusun menggunakan Kurikulum Merdeka, yang dimana anak diberi kebebasan untuk 

bermain dan belajar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan anak. Manajeman 

pembelajaran di KB dan TK memiliki sedikit perbedaan diwaktu pembelajarannya. 

Kelompok Bermain Anak Cerdas menggunakan model pembelajaran sentra dan 

mengenalkan projek, sedangkan untuk TK Anak Cerdas menggunakan model 

pembelajaran projek sesuai dengan kurikulum dengan fasilitas pembelajaran bermakna, 

dan di TK Anak Cerdas memiliki kelas B2 yang dimana diperuntunkan untuk anak-anak 

yang belum siap untuk memasuki sekolah dasar yang menggunakan pendekatan projek. 

Manajeman pembelajaran adalah suatu proses pengelolaan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengevaluasian yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran siswa untuk mencapai tujuan yang optimal. Manajeman pembelajaran 

dilaksanakan secara terstruktur untuk dapat memberikan fasilitas pembelajaran kepada 

anak secara tersusun dan tersampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Perencanaan pembelajaran adalah hal penting dalam mencapaian keberhasilan 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Suwardi, perencanaan merupakan suatu proses 

pola pikir untuk menentukan hal-hal yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

Perencanaan dikatakan berhasil bila kegiatan dalam manajeman tersebut berjalan secara 

menyeluruh, sehingga perencanaan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dan harus 

memenuhi persyaratan (Avelino, 2016; Carter, 2015; Schwarting, 2018, Titik Nur Aini, 2019). 

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal dalam proses manajeman, karena 

perencanaan pembelajaran disiapkan untuk kegiatan pembelajaran yang tersusun dalam 

persiapan kegiatan agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan tahap 

perkembangan anak. Perencanaan pembelajaran di KB-TK Anak Cerdas dirancang oleh 

guru untuk memfasilitasi anak dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan optimal, dengan pemberian fasilitas oleh anak melakukan setting kelas 

sesuai dengan kebutuhan anak. Di KB-TK Anak Cerdas perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka, hal ini dapat dilihat guru membuat modul ajar, ceklis 

penilaian, foto berseri, catatan anekdot. Adapun pelaksanaan pembelajaran di KB-TK Anak 

Cerdas sebagai berikut: 

 

Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 

Waktu KB Waktu TK 

07.30-07.45 
Kegiatan Fisik 

Motorik 
07.30-07.45 

Kegiatan Fisik 

Motorik 

07.45-08.00 Keagamaan 07.45-08.00 Keagamaan 
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08.00-08.20 
Pembelajaran 

Karakter 
08.00-08.25 

Pembelajaran 

Karakter 

08.20-08.45 Makan Bersama 08.25-08.35 Snack Time 

08.45-09.50 
Pembelajaran di 

kelas/sentra 
08.35-10.00 

Pembelajaran 

Projek 

09.50-10.00 Berdoa Pulang 10.00-10.15 Bermain diluar 

  10.15-11.00 
Makan Siang dan 

Gosok Gigi 

  11.00-11.20 
Pembelajaran 

Keaksaraan 

  11.20-11.30 Berdoa Pulang 

 

KB-TK Anak Cerdas yang merupakan sekolah inklusi menerapkan menanjeman 

pembelajaran yang sesuai dengan anak berkebutuhan khusus. Proses pembelajaran yang 

dilakukan bersama tidak memaksakan capaian pembelajaran untuk diraih oleh anak 

berkebutuhan khusus. Capaian perkembangan setiap anak berbeda, sesuai dengan tahap 

dan perkembangannya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Heward yang 

“menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan karakteristik 

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 

ketidakmampuan mental, emosi atau fisik (Rejeki & Hermawan, 2020 dalam (Khairun Nisa, 

n.d.)).” Sehingga anak berkebutuhan khusus tidak dituntut untuk dapat mencapai capaian 

pembelajaran, namun tetap diupayakan untuk dapat meningkatkan perkembangan biologi 

anak sesuai dengan tahun perkembangannya.  

Manajeman penilaian di KB-TK Anak Cerdas mencakup seluruh aspek capaian 

perkembangan anak, yaitu nilai agama dan budi pekerti, jati diri dan dasar-dasar literasi, 

matematika, sains, teknologi, rekayasa dan seni. Di KB-TK Anak Cerdas penilaian 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka, hal ini dapat dilihat guru membuat ceklis 

penilaian, foto berseri, catatan anekdot, portofolio dan untuk semua administrasi tersebut 

KB-TK Anak Cerdas sudah menggunakan paper link. Penilaian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga dapat ditindaklanjuti dalam 

kegiatan pembelajaran yang diikuti. Proses penilaian yang dilakukan sesuai dengan 

kejadian sebenarnya dengan bukti menggunakan dokumentasi foto dan vidio kepada anak. 

Hasil penilaian yang muncul dapat ditindaklanjuti dengan memberikan dalam laporan  

hasil penilaian yang akan dikomunikasikan dengan orang tua untuk mengetahui 

ketercapaian perkembangan anak. Terkhusus untuk anak berkebutuhan khusus, di KB-TK 

Anak Cerdas tidak mengharuskan anak tersebut mencapai capaian pembelajaran yang ada, 

namun memfokuskan pada pembiasaan kegiatan sehari-hari kepada anak. Pelaporan 

capaian perkembangan anak berkebutuhan khusus kepada orang tua dilakukan dengan 

pemberian laporan hasil ACLC, ceklis perkembangan biologis anak sesuai dengan tahun 

perkembangannya. 

Dalam pelaporan hasil pembelajaran merupakan sarana komunikasi yang dilakukan 

antara guru dengan orang tua. Guru melaporkan seluruh pertumbuhan dan perkembangan 

anak yang sesuai dengan apa yang dilakukan oleh anak. Sehingga, laporan yang diberikan 
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disusun sesuai dengan hasil perkembangan anak yang cermat, teliti, dan mudah untuk 

dipahami oleh orang tua (Ita, n.d.). 

 

 

Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa, manajeman pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian di KB-TK Anak Cerdas terlaksana dengan baik. Guru 

melaksankan perencanaan manjeman pembelajaran dengan merancang kegiatan 

pembelajaran dengan penataan setting kelas dan rancangan kegiatan atau modul ajar yang 

akan disampaikan oleh anak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 

anak. Dalam pelaksanaan pembelajaran terstruktur sesuai dengan perencaan yang dibuat, 

serta penilaian pembelajaran yang dibuat sesuai dengan tahap perkembangan anak yang 

sebenarnya dan dibuktikan dengan dokumentasi dari guru. Dengan manajeman 

pembelajaran di KB-TK Anak Cerdas yang sudah tersusun dengan baik maka tujuan 

pembelajaran yang dicapai oleh anak akan berjalan dengan maksimal. 
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